
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

PENGAR

Diajukan
Sarjana E

FAKUL

RUH PEMA

(Stud

n Untuk Mem
Ekonomi Pro

U

TAS EKON
UNIVER

ANFAATAN
KINER

di Kasus pa

NASKA
menuhi Tug
ogram Studi
Universitas M

D
LISNAW

NOMI DAN
RSITAS MU

N TEKNOL
RJA INDIV

ada KPP Pra

 

 
 
 

AH PUB
gas dan Syara
i Akuntansi P
Muhammad

 
 
 

Disusun Ole
WATI PUJI 

B20010028

N BISNIS PR
UHAMMAD

2014 

LOGI INFO
VIDUAL 
atama Suko

BLIKASI
at-Syarat Gu
Pada Fakulta

diyah Suraka

eh: 
RAHAYU

80 

ROGRAM S
DIYAH SUR

ORMASI TE

oharjo) 

 

 
una Memper
as Ekonomi 
rta 

STUDI AKU
RAKARTA 

ERHADAP 

roleh Gelar 
dan Bisnis 

UNTANSI

 



 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini telah membaca Naskah Publikasi dengan judul: 

PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP 
KINERJA INDIVIDUAL 

(Studi kasus pada KPP Pratama Sukoharjo) 
 

Yang disusun oleh: 
 

LISNAWATI PUJI RAHAYU 

B200100280 

Penandatangan berpendapat bahwa naskah publikasi tersebut telah memenuhi syarat 

untuk diterima. 

Surakarta,  November 2014 

Pembimbing 

 

 

(Drs. Eko Sugiyanto, M.Si) 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta  

 

 

(Dr. Triyono,M.Si) 

 
ii 



 
 

PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP  
KINERJA INDIVIDUAL 

(Studi Kasus pada KPP Pratama Sukoharjo) 
 

NASKAH PUBLIKASI 
 
 

Lisnawati Puji Rahayu 
B200100280 

 
 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Email: lisnawatii60@ymail.com 

 

ABSTRAKSI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh faktor sosial, affect, 
kompleksitas, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, dan kondisi yang 
memfasilitasi terhadap kinerja individual pada KPP Pratama Sukoharjo. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
survey.Teknik pengumpulan data dengan kuesioner.Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan yang bekerja pada KPP Pratama Sukoharjo.Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 61 responden yang diambil dengan teknik sampel 
jenuh.Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Faktor Sosial (FS) berpengaruh 
terhadap Kinerja Individual (KI). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 3,054 
dengan nilai p-value sebesar 0,004 < 0,05 sehingga H1 diterima. (2) Affect (A) tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
sebesar -1,246 dengan nilai p-value sebesar 0,218 > 0,05 sehingga H2 ditolak. (3) 
Kompleksitas (K) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -1,016 dengan nilai p-value sebesar 0,314 > 
0,05 sehingga H3 ditolak. (4) Kesesuaian Tugas (KT) berpengaruh terhadap Kinerja 
Individual (KI). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,716 dengan nilai p-
value sebesar 0,009 < 0,05 sehingga H4 diterima. (5) Konsekuensi Jangka Panjang 
(KJP) berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung sebesar 2,503 dengan nilai p-value sebesar 0,015 < 0,05 sehingga H5 diterima. 
(6) Kondisi yang Memfasilitasi (KM) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Individual 
(KI). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -1,444 dengan nilai p-value 
sebesar 0,154 > 0,05 sehingga H6 ditolak. 
Kata kunci: pemanfaatan teknologi informasi, kinerja individual, teknologi informasi 
 



 
 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun selalu  

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Banyaknya fasilitas kemudahan-

kemudahan yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi informasi secara 

langsung berdampak kepada kegiatan organisasi.Oleh karena itu, sebelum 

mengimplementasikannya, sebaiknya pengembang sistem memiliki 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

pemakai dalam memanfaatkan TI (Darmini, 2009). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Retriana (2013) telah meneliti 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individual 

pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Wonogiri.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Retriana (2013) adalah 

penelitian ini menguji Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Kinerja Individual di KPP Pratama Sukoharjo.Perbedaannya waktu dan 

tempat yang diteliti. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

INFORMASI TERHADAP KINERJA INDIVIDUAL (Studi Kasus pada 

KPP Pratama Sukoharjo)”. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem merupakan kesatuan kelompok yang mengintegrasikan bagian-

bagian yang berfungsi untuk mencapai maksud dan tujuan.Sedangkan 

informasi merupakan data-data yang sudah diolah sehingga mempunyai 

makna bagi pemakainya (Wilkinson, 2000). 

2. Teknologi Informasi 

Menurut Amalia (2010) Teknologi dipandang sebagai alat yang 

digunakan oleh individu dalam menjalankan tugasnya.Dalam konteks 



 
 

sistem informasi, teknologi menunjukkan sistem komputer (perangkat 

keras, perangkat lunak, dan data) dan dukungan bagi pemakai (pelatihan 

dan bantuan) yang disediakan untuk membantu pemakai dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi menurut Thompson et al. (1991) 

dalam Tjhai (2003:3) merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna 

sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya atau perilaku dalam 

menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. 

4. Faktor-Faktor Pemanfaatan Teknologi Informasi 

a. Faktor Sosial 

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu 

menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 

menggunakan teknologi informasi. 

b. Affect (Perasaan individu) 

Faktor Affect dapat diartikan bagaimana perasaan individu atas 

pekerjaan, apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan, rasa suka 

atau tidak suka dalam melakukan pekerjaan individual dengan 

menggunakan teknologi informasi (Darmini, 2009). 

 

c. Kompleksitas 

Tingkat inovasi terhadap perkembangan teknologi informasi 

yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang relatif sulit untuk dimengerti 

dan digunakan sehingga individu menjadi lebih lama dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

d. Kesesuaian Tugas 

Kesesuaian tugas dengan teknologi informasi secara lebih 

spesifik menunjukkan hubungan pemanfaatan teknologi informasi 

dengan kebutuhan tugas. 



 
 

e. Konsekuensi Jangka Panjang 

Konsekuensi jangka panjang diukur dari output yang 

dihasilkan apakah mempunyai keuntungan pada masa yangakan 

datang, seperti peningkatan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan 

atau peningkatan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik 

(Darmini, 2009). 

f. Kondisi yang Memfasilitasi 

Faktor yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi 

sehingga memudahkan pemakai dalam melaksanakan suatu pekerjaan, 

(Siregar, 2009). 

5. Kinerja Individual 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/proses/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planing 

suatu organisasi (Mohamad 2006, dalam Darmini, 2009). 

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif.Dimana metode ini menggunakan survey.Penelitian 

survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi 

dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden 

sebagai instrumen penelitian. 

2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan 

yang bekerja di KPP Pratama Sukoharjo. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di 

KPP Pratama Sukoharjo.Teknik pengambilan sampel menggunakan teknil 

sampel jenuh.Dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 



 
 

3. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber atau objek penelitian.Data primer ini diperoleh 

melalui kuesioner. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk  mendapatkan sampel yang dibutuhkan, peneliti melakukan 

survey secara langsung melalui metode pengumpulan data dengan 

kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan skala interval (lickert) untuk 

mengukur variabel dengan skala pengukuran.Peneliti menyusun dan 

membagikan daftar pertanyaan untuk memperoleh data primer mengenai 

permasalahan yang diteliti dan responden diminta mengisi sesuai 

pendapatnya. 

5. Pengukuran Variabel 

Variabel Faktor Sosial (FS), Affect (A), Kompleksitas (K), Kesesuaian 

Tugas (KT), Konsekuensi Jangka Panjang (KJP) dan Kondisi yang 

Memfasilitasi (KM)) terhadap Kinerja Individual (KI) menggunakan skala 

likert lima poin. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan berbagai 

tahapan yaitu uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas data; uji 

heteroskedastisitas; uji multikolinieritas, dan uji hipotesis yang terdiri dari 

uji analisis regresi berganda; uji koefisiensi determinasi R2; uji F; uji t. 

Alat pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

model regresi berganda dengan formulasi sebagai berikut : 

KI = α + β1.FS+ β2.A+ β3.K + β4.KT + β5.KJP + β6.KM+ e  

Keterangan: 

KI= Kinerja Individual 

α = Konstanta 



 
 

β1= Koefisien regresi untuk FS 

FS  = Faktor Sosial 

β2 = Koefisien regresi untuk A 

A   = Affect  

β3 = Koefisien regresi untuk K 

K= Kompleksitas 

β4 = Koefisien regresi untuk KT 

KT    = Kesesuaian Tugas 

β5  = Koefisien regresi untuk KJP 

KJP  = Konsekuensi Jangka Panjang 

β6 = Koefisien regresi untuk KM 

KM   = Kondisi yang Memfasilitasi 

e   = Error 

 

D. HASIL PENELITIAN 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner.Metode yang digunakan adalah teknik 

korelasi Product Moment.Dalam pengujian pada uji validitas ini dapat 

disimpulkan bahwa apabila rhitung (rxy) > rtabel, maka ada korelasi 

dan dapat dikatakan valid, sedangkan apabila rhitung (rxy) < rtabel, 

maka tidak ada korelasi dan dapat dikatakan tidak valid.Dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5%. 

Dalam penelitian ini semua butir pertanyaan dalam variabel 

faktor sosial, affect, kompleksitas, kesesuaian tugas, konsekuensi 

jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kinerja individual 

semua pertanyaan dapat dinyatakan valid. 

 



 
 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

responden dalam memberikan jawaban secara konsisten atas 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan.Untuk mengetahui reliabel 

atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji statistik dengan melihat nilai 

Cronbach Alpha.Hasil pengujian reliabilitas pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dari semua variabel 

adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari 

masing-masing variabel bernilai >0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Cara untuk melihat normalitas dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov Tes, yang mana dengan uji ini dapat diketahui 

data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Apabila 

signifikansi hitung > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

Sebaliknya, apabila signifikansi hitung < 0,05, maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal.Hasil dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Hal ini dikarenakan adanya nilaiKolmologorov-Smirnov Z 

sebesar 0,810 dengan p-value sebesar 0,527, sehingga hasil pengujian 

normalitas lebih dari α = 0,05, yaitu 0,527> 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di 

dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat besaran VIF 

(Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi. Apabila nilai 

toleransi > 0,10 dan VIF< 10, maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas sehingga model regresi layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 



 
 

c. Uji Heterokesdastisitas 

Cara untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 

menggunakan uji glejer. Apabila nilai thitung < ttabel atau probabilitas 

signifikansinya (Asymp.Sig) > 0,05 (5%), maka model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini data-datanya terbebas dari 

multikolinearitas.  

3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda yang digunakan untuk melihat 

indikator pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual 

karyawan.Data diolah dengan software SPSS seri 17.00. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi 

variabel independen terhadap variabel dependen: 

b. KI =  6,219 + 0,399 FS – 0,139 A – 0,108 K + 0,321 KT + 0,248 

KJP – 0,160  KM + e  

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1.Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Besarnya nilai Adjusted R2 sebesar 0,458 yang berarti bahwa 

pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen 

adalah 45,8%, sedangkan 54,2% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian berarti Kinerja 

Individual lebih besar dipengaruhi oleh variabel lain bukan 

dipengaruhi oleh Faktor Sosial (FS), Affect (A), Kompleksitas (K), 



 
 

Kesesuaian Tugas (KT), Konsekuensi Jangka Panjang (KJP), dan 

Kondisi yang Memfasilitasi (KM). 

 

d. Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan Fhitung >Ftabel, maka model regresi 

dikatakan fit dan secara bersama-sama variabel independen mampu  

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Berdasarkan Fhitung sebesar 7,618 > Ftabel sebesar 2,37, dengan 

nilai p-valuesebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa penelitian mengenai Faktor Sosial (FS), Affect (A), 

Kompleksitas (K), Kesesuaian Tugas (KT), Konsekuensi Jangka 

Panjang (KJP), dan Kondisi yang Memfasilitasi (KM) terhadap 

Kinerja Individual (KI) adalah goodness of fit. 

 

e. Uji t dan Hipotesis 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.Pengujian ini bisa dilakukan dengan melihat 

p-value dari masing-masing variabel.Apabila p-value < 5%, maka 

hipotesis diterima dan apabila p-value > 5%, maka hipotesis ditolak 

(Ghozali, 2005:84). 

Faktor Sosial (FS) terhadap Kinerja  Individual 

(KI)mempunyai nilai thitung sebesar 3,054 dengan nilai p-value sebesar 

0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima, sehingga Faktor Sosial (FS) berpengaruh terhadap Kinerja 

Individual (KI). 



 
 

Affect (A) terhadap Kinerja  Individual (KI)mempunyai nilai 

thitung sebesar -1,246dengan nilai p-value sebesar 0,218 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwahipotesis kedua (H2) ditolak, sehingga Affect (A) 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). 

Kompleksitas (K) terhadap Kinerja Individual (KI)) 

mempunyai nilai thitung sebesar -1,016dengan nilai p-value sebesar 

0,314> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak, 

sehingga Kompleksitas (K) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Individual (KI). 

Kesesuaian Tugas (KT) terhadap Kinerja Individual 

(KI)mempunyai nilai thitung sebesar 2,716dengan nilai p-value sebesar 

0,009< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H4) 

diterima, sehingga Kesesuaian Tugas (KT) berpengaruh terhadap 

Kinerja Individual (KI). 

Konsekuensi Jangka Panjang (KJP) terhadap Kinerja 

Individual (KI)mempunyai nilai thitung sebesar 2,503dengan nilai p-

value sebesar 0,015< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

kelima (H5) diterima, sehingga Konsekuensi Jangka Panjang (KJP) 

berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). 

Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi (KM) terhadap Kinerja 

Individual (KI)mempunyai nilai thitung sebesar -1,444dengan nilai p-

value sebesar 0,154> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

keenam (H6) ditolak, sehingga Kondisi yang Memfasilitasi (KM) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Faktor Sosial (FS) dalam pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Karena nilai thitung 



 
 

sebesar 3,054dengan nilai p-value sebesar0,004 < 0,05 sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima. 

b. Affect(A)  dalam pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Individual (KI).Karena nilai thitung sebesar -

1,246dengan nilai p-value sebesar 0,218 > 0,05 sehingga hipotesis 

kedua (H2) ditolak. 

c. Kompleksitas (K) dalam pemanfaatan teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI).Karena nilai thitung 

sebesar -1,016dengan nilai p-value sebesar 0,314> 0,05 sehingga 

hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

d. Kesesuaian Tugas (KT) dalam pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Karena nilai thitung 

sebesar 2,716dengan nilai p-value sebesar 0,009< 0,05 sehingga 

hipotesis ketiga (H4) diterima. 

e. Konsekuensi Jangka Panjang (KJP) dalam pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Karena nilai 

thitung sebesar 2,503dengan nilai p-value sebesar 0,015< 0,05 sehingga 

hipotesis kelima (H5) diterima. 

f. Kondisi yang Memfasilitasi (KM) dalam pemanfaatanteknologi 

informasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Individual (KI). Karena 

nilai thitung sebesar -1,444dengan nilai p-value sebesar 0,154> 

0,05sehingga  hipotesis keenam (H6) ditolak. 

2. Saran 

a. Bagi peneliti sebaiknya terlibat langsung dalam penyebaran kuesioner 

untuk responden dan perlu ada metode lain dalam pengambilan data 

seperti metode wawancara, agar responden bisa memberikan jawaban 

yang seharusnya dan hasil penelitian tidak bersifat bias. 

b. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel yang 

lebih bervariasi dengan menambah variabel lainnya yang juga 



 
 

memiliki pengaruh terhadap kinerja individual, agar hasil penelitian 

lebih lengkap dan maksimal. 
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